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ABSTRACT 
Pantai Pulisan is one of the tourism destinations located in Likupang, which has been 
appointed by the Indonesian government as one of the Super Priority Destinations as well 
as a Special Economic Zone, particularly in tourism. During the Covid-19 pandemic, this 
destination has experienced a negative impact, where the declining numbers of visitors 
results in worse well-being for the local community. This research aims to identify the 
tourism potentials of Pantai Pulisan and also to recommend a development strategy based 
on the principles of sustainable tourism. The method used in this research is qualitative 
descriptive, in particular SWOT analysis, to optimize the strengths and opportunities while 
at the same time minimizing the weaksess and threats. The results show that Pantai 
Pulisan has potentials in terms of marine tourism and also possesses cultural uniqueness 
that can be developed. Recommended strategy includes massive promotion through 
central government programs to attract domestic and international visitors, improvement 
in the quality of human resources and supporting facilities, and strict implementation of 
health protocols to prevent the transmissions of Covid-19. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 84 tahun 2019 tentang 
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), Likupang yang terletak di Kabupaten 
Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara, ditetapkan sebagai salah satu daerah 
yang akan dikembangkan karena memiliki keunggulan geostrategis, khususnya 
dalam sektor kepariwisataan. Likupang selama ini terkenal sebagai daerah yang 
memiliki kelebihan pada sektor pariwisata bahari dan alam. Dengan adanya KEK 
ini, maka diharapkan ada penanaman modal dalam skala besar sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup masayarakat sekitar.  
Likupang juga merupakan salah satu dari lima Destinasi Super Prioritas 
yang digagas oleh Presiden Jokowi sebagai salah satu daerah yang akan menjadi 
Bali baru di Indonesia. Salah satu destinasi wisata yang menjadi primadona di 
Likupang adalah Pantai Pulisan yang terletak di Kecamatan Likupang Timur. 
Destinasi dengan garis pantai sepanjang 491,95 meter ini memiliki luas kawasan 
wisata sebesar 3,02 km2 dan berjarak sekitar 46 km dari pusat Kota Manado 
dengan waktu tempuh sekitar 1,5 jam. Pantai Pulisan dikenal memiliki pantai 
berpasir putih dengan air laut yang tenang dan jernih, serta berlokasi tidak jauh 
dari beberapa destinasi wisata lainnya, seperti Pantai Paal, Pulau Gangga, Pantai 
Goa dan Pantai Pasir Panjang. 
Seperti halnya banyak destinasi wisata di Indonesia, pengelolaan Pantai 
Pulisan masih dilakukan secara konvensional. Pitana (2009) menekankan 
bahwa diperlukan adanya suatu strategi pengembangan yang terencana dengan 
baik agar destinasi dapat berkembang seoptimal mungkin. Dalam 
pengembangan destinasi ini, diperlukan partisipasi dan masukan dari para 
pemangku kepentingan pariwisata, yakni pemerintah, masyarakat lokal, dan 
wisatawan yang pernah berkunjung. Strategi yang dihasilkan juga tidak dapat 
terlepas dari konsep pariwisata berkelanjutan, di mana pengembangan yang 
ada harus dapat membawa dampak positif dalam jangka panjang pada kondisi 
perekonomian, sosial budaya, dan lingkungan. 
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Dengan adanya pandemic Covid-19, dunia pariwisata global mengalami 
goncangan luar biasa. Pantai Pulisan termasuk salah satu destinasi wisata yang 
merasakan dampak berkurangnya tingkat kunjungan wisatawan, baik lokal 
maupun asing. Untuk mengantisipasi hal ini, strategi pengembangan yang 
dirumuskan harus mampu memperhitungkan situasi dan kondisi yang ada 
selama dan sesudah terjadinya pandemi. 
Berdasarkan permasalahan yang ditemui, maka penelitian ini 
dilaksanakan dengan dua tujuan utama. Tujuan pertama yaitu untuk 
menggambarkan potensi yang ada di Pantai Pulisan melalui analisis terhadap 
kebijakan pemerintah daerah, partisipasi masyarakat lokal, dan persepsi 
pengunjung. Sedangkan tujuan kedua adalah untuk merekomendasikan suatu 
strategi pengembangan yang berbasis pariwisata berkelanjutan.  
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 thaun 2009 tentang Kepariwisataan, 
khususnya pada Pasal 6 dan 7, pengembangan pariwisata harus dapat dilakukan 
dengan memperhatikan keunggulan dan keunikan dari masing-masing destinasi 
wisata. Sunaryo (2013) menambahkan bahwa pengembangan destinasi wisata 
harus memperhatikan unsur-unsur berikut: 
1. Pengembangan atraksi, agar supaya wisatawan tertarik untuk 
berkunjung; (2) Pengembangan fasilitas, agar pengunjung betah 
menghabiskan waktu di destinasi wisata; 
2. Pengembangan akses, untuk memudahkan wisatawan menjangkau 
destinasi;  
3. Pengembangan citra (image), sehingga persepsi pengunjung 
terhadap destinasi menjadi baik. 
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Pengembangan dalam sektor pariwisata tidak dapat dilakukan secara 
sembarangan melainkan harus bersifat berkelanjutan dalam jangka waktu yang 
panjang. Pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) merupakan suatu 
konsep yang mulai berkembang pada tahun 1960an dan terus mendapat 
perhatian serius dari para pemangku kepentingan (stakeholders) pariwisata. 
Menurut United Nations World Tourism Organization (UNWTO) dan United 
Nations Environment Programme (UNEP) (2005), konsep pariwisata 
berkelanjutan menekankan pada penerapan berbagai program dalam jangka 
waktu panjang dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial budaya, dan 
lingkungan sekitar.  
Salah satu tujuan dari pengembangan Destinasi Super Prioritas sangat 
berhubungan dengan konsep pariwisata berkelanjutan, khususnya dalam 
bidang ekonomi. Tujuan ini yaitu agar destinasi yang dikembangkan mampu 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui penciptaan lapangan kerja bagi 
masyarakat sekitar dan juga peningkatan pendapatan daerah. Montolalu (2020) 
membuktikan bahwa dengan pengelolaan yang baik, pengembangan suatu 
atraksi wisata mampu menghasilkan penciptaan lapangan kerja bagi 
masyarakat lokal dan peningkatan penghasilan bagi Pemerintah Daerah di Kota 
Tomohon. Selain itu, Niedziolka (2012) juga menambahkan bahwa penerapan 
pariwisata berkelanjutan dapat memicu semakin berkembangnya jumlah 
pelaku wirausaha pada industri yang terkait dengan pariwisata. Namun 
demikian, Sutiarso (2018) menyatakan bahwa terdapat pula dampak negatif 
seperti ketergantungan yang berlebihan pada industri pariwisata, kebocoran 
dana (tourism leakage), dan urbanisasi.  
Terkait dengan aspek sosial budaya, pembangunan pada sektor 
pariwisata juga harus dilakukan dengan memperhatikan terjaganya budaya 
lokal dan tatanan sosial yang berlaku. Sugiyarto dan Amaruli (2018) menulis 
bahwa budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu daerah dapat menjadi 
tulang punggung dalam pengembangan pariwisata. Berbagai dampak negatif 
mungkin tercipta karena kedatangan wisatawan dari negara/daerah lain, 
misalnya hilangnya identitas budaya lokal, kemacetan dan kebisingan, dan 
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meningkatnya tingkat kriminalitas yang berhubungan dengan konsumsi alkohol 
dan obat-obatan terlarang.  
Aspek lingkungan juga mendapat perhatian serius dalam pengembangan 
pariwisata berkelanjutan. Sumber daya alam dan keanekaragaman flora dan 
fauna harus mampu dipertahankan dan dijaga keberlangsungannya untuk dapat 
dinikmati oleh generasi-generasi selanjutnya. Menurut Sutiarso (2018), 
keberadaan suatu objek wisata dapat meningkatkan kemampuan finansial dan 
kesadaran pemerintah untuk melakukan proses konservasi lingkungan, namun 
tidak dapat disangkal bahwa dampak negatif tetap akan tampak. Dampak negatif 
ini antara lain polusi udara, air, dan tanah, erosi, serta ekploitasi lingkungan 
secara berlebihan. Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan yang dicanangkan pada 
saat pengembangan suatu destinasi wisata harus mencerminkan berbagai 
tindakan pencegahan terhadap hal-hal negatif baik pada aspek ekonomi, sosial 
budaya, dan lingkungan (Tandaju et al., 2020). 
 
Kontribusi Pemangku Kepentingan 
Dalam pengembangan destinasi berbasis pariwisata berkelanjutan, 
peranan dari semua pemangku kepentingan pariwisata sangat diperlukan. 
Kawatak et al. (2020) menekankan bahwa pemerintah lokal sebagai pembuat 
kebijakan sektor pariwisata memegang peranan yang sangat penting. 
Pemerintah juga berperan dalam mengkomunikasikan kebijakan yang mereka 
canangkan. Selanjutnya, pemerintah lokal juga memegang fungsi krusial dalam 
memonitor dan mengevalusi jalannya program kepariwisataan di daerah dan 
kemudian melakukan perbaikan strategi apabila dibutuhkan.  
Peranan dan kontribusi dari masyarakat lokal tidak dapat 
dikesampingkan dalam menentukan arah dan tujuan strategi pengembangan 
destinasi wisata. Kurniawati (2013) menyatakan bahwa selain turut membantu 
dalam proses kontrol dan evaluasi program pengembangan, masyarakat 
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setempat juga berperan dalam impelementasi strategi. Strategi yang terlaksana 
dengan baik dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, misalnya dengan 
terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat lokal, rendahnya tingkat 
kriminalitas, dan terjaganya lingkungan yang merupakan habitat asli dari 
penduduk lokal.  
Kurniawati (2013) menambahkan bahwa hubungan yang harmonis 
antara masyarakat setempat dan wisatawan merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan suatu strategi pengembangan destinasi wisata. Para 
pengunjung yang datang ke destinasi hendaknya mampu mendapatkan 
kepuasan sesuai dengan dan bahkan melebihi apa yang dipromosikan. Apabila 
ini terjadi, maka kecenderungan untuk berkunjung kembali ke destinasi 
tersebut akan meningkat. Demikian pula, para pengunjung tersebut akan mau 
mempromosikan destinasi tersebut kepada rekan dan keluarga mereka. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Satori dan Komariah (2014) menjelaskan bahwa dalam 
suatu penelitian kualitatif, data yang didapatkan dideskripsilkan secara naratif 
untuk mempermudah proses analisis terhadap berbagai gejala dan fenomena 
yang ditemukan.  
Penelitian difokuskan di Pantai Pulisan yang terletak di Desa Pulisan, 
Kecamatan Likupang Timur, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi 
Utara. Daerah ini terkenal memiliki keindahan alam dan keunikan budaya yang 
dapat dikembangkan untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Data 
diperoleh melalui wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata Kabupaten 
Minahasa Utara, masyarakat yang berdomisili di Desa Pulisan, dan juga 
wisatawan yang pernah berkunjung ke destinasi wisata ini.  
44
Steven Y Kawatak, Dkk  Strategi Pengembangan 
 
 
Untuk menganalisis data yang terkumpul, metode analisis SWOT 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) diimplementasikan untuk 
merumuskan strategi pengembangan yang direkomendasikan. Christiani dan 
Adikampana (2014) menekankan bahwa dengan menggunakan analisis SWOT, 
suatu institusi dapat mengembangkan suatu strategi secara optimal dengan cara 
memaksimalkan kekuatan dan peluang yang dimiliki dan dalam waktu yang 
sama meminimalisir kelemahan dan ancaman yang ada.  Trishartanto et al. 
(2018) menyatakan bahwa matriks strategi yang merupakan hasil luaran dari 
analisis SWOT menghasilkan empat macam strategi, yaitu: (1) Strategi S-O, 
Mangoptimalkan kekuatan dan pada saat yang sama memanfaatkan peluang 
yang ada, (2) Strategi S-T, Kekuatan yang ada digunakan untuk meminimalisir 
dampak ancaman, (3) Strategi W-O, Kelemahan yang dimiliki ditutupi dengan 
mengoptimalkan peluang dan (4) Strategi W-T, Strategi defensif, di mana secara 
simultan meredam ancaman dan meminimalisir kelemahan. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Potensi Pantai Pulisan 
 
Gambar 1. Pantai Pulisan 
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Pantai Pulisan terkenal memiliki pantai berpasir putih yang menjadi 
magnet bagi wisatawan domestik maupun internasional. Di kawasan yang sama 
dapat juga ditemukan tebing batu berbentuk goa yang mengesankan. Selain itu, 
di daerah perbukitan savanna yang mengelilingi pantai ini dapat ditemukan 
berbagai flora, berupa pepohonan yang sudah berusia ratusan tahun, dan fauna 
endemik, seperti Monyet Yaki dan Burung Maleo. 
Peranan Pemerintah 
Pemerintah Daerah Kabupaten Minahasa Utara, dalam hal ini Dinas 
Pariwisata, telah melakukan berbagai usaha untuk mengembangkan Pantai 
Pulisan. Karena letak destinasi wisata ini berada dalam KEK Likupang, maka 
pembangunan infrastruktur menjadi perhatian utama pemerintah, misalnya 
dengan pembangunan akses jalan. Usaha dari pemerintah pusat juga tampak 
melalui pengembangan Bandara Internasional Sam Ratulangi agar dapat 
menampung jumlah pengunjung yang lebih besar.  
Pemerintah setempat mengakui adanya beberapa permasalahan yang 
membutuhkan perhatian khusus. Terkait dengan kelestarian lingkungan, 
pemerintah menemukan adanya beberapa nelayan lokal yang menggunakan 
pukat saat menangkap ikan sehingga merusak biota bawah laut yang 
merupakan salah satu aset penting yang harus dijaga. Untuk mengatasi masalah 
ini, pemerintah telah melaksanakan sosialisasi mengenai pentingnya konsep 
pariwisata berkelanjutan demi kelangsungan destinasi ini dalam jangka waktu 
panjang. Bahkan, Desa Pulisan sudah menjadi salah satu desa percontohan 
dalam hal pelestarian lingkungan.   
Masalah lain yang harus dihadapi pemerintah adalah masih rendahnya 
kemampuan sumber daya manusia dari warga setempat untuk mengembangkan 
destinasi Pantai Pulisan secara professional. Sebagai solusi, pelatihan menyelam 
diberikan kepada masyarakat setempat agar supaya mereka memiliki 
keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat mengantar wisatawan menikmati 
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keindahan alam bawah laut di Pantai Pulisan. Pemerintah setempat juga 
memberikan bantuan kepada warga untuk mendirikan warung di sekitaran 
pantai agar dapat memperoleh penghasilan tambahan dari wisatawan. Untuk 
mengantisipasi masih kurangnya akomodasi untuk wisatawan di daerah ini, 
pemerintah membina warga untuk mendirikan homestay. 
Untuk mengantisipasi penyebaran pandemi Covid-19, pemerintah 
mengadakan program Likupang Rebound di Pantai Pulisan pada bulan Juli 2020. 
Gerakan Bersih, Indah, Sehat, dan Aman (BISA) merupakan program 
pemerintah yang diikuti oleh ratusan pegiat pariwisata untuk membersihkan 
area di destinasi ini. Pemerintah juga menyediakan berbagai fasilitas untuk 
memperlancar penerapan protokol kesehatan di Pantai Pulisan dengan 
menyediakan alat pengukur suhu tubuh, disinfektan, tempat cuci tangan, dan 
papan penanda protokol kesehatan dan sapta pesona.   
Partisipasi Masyarakat 
Sejak dibuka untuk umum pada tahun 2014, pengelolaan destinasi Pantai 
Pulisan masih dilakukan secara tradisional oleh masyarakat setempat. 
Masyarakat meyediakan fasilitas gazebo, warung, penyewaan perahu dan 
banana boat bagi wisatawan, serta memungut tarif masuk sebesar Rp. 
5.000/motor, Rp/15.000/mobil, dan Rp. 30.000/bus atau truk. Untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan warga setempat juga berprofesi sebagai 
tukang parkir dan penjaga pantai.  
Ditinjau dari segi budaya, masyarakat Desa Pulisan sebagian besar 
didominasi oleh Suku Sanger Siau. Suku dominan ini secara turun temurun 
masih melaksanakan acara kebudayaan Tulude, yaitu pengucapan syukur 
melalui acara makan bersama yang dilakukan setiap tahun untuk merekatkan 
tali kerukunan warga. Selain itu ada pula tari-tarian tradisional seperti Tari 
Gunde, Masamper, dan Ampa Wayer. 
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Dengan adanya pandemi Covid-19, masyarakat setempat mengeluhkan 
bahwa tingkat penghasilan mereka menurun drastis karena kurangnya jumlah 
pengunjung yang datang. Pantai Pulisan sudah beberapa kali ditutup untuk 
pengunjung, yaitu Maret sampai dengan Agustus 2020 dan juga pada Februari 
2021 untuk memutus mata rantai penyebaran pandemi, dan hal ini sangat 
mempengaruhi sumber penghidupan masyarakat sekitar. 
Persepsi Wisatawan 
Para wisatawan yang pernah berkunjung ke Pantai Pulisan mengakui 
bahwa keindahan alam di destinasi ini sangat mengesankan. Mereka 
berpendapat bahwa area pantai dan perbukitan savanna masih terjaga dengan 
baik. Persepsi pengunjung terhadap keramahtamahan dan pelayanan yang 
diberikan masyarakat lokal juga sudah cukup baik. Akan tetapi, para 
pengunjung beranggapan bahwa fasilitas yang ada masih belum memadai. 
Beberapa hal yang menjadi keluhan mereka adalah kurang tertatanya gazebo 
yang disediakan, fasilitas toilet yang masih kurang bersih, kurangnya pilihan 
makanan yang dijual di sekitar pantai, dan akses internet yang kurang memadai. 
Para pengunjung juga mengeluhkan kurang ketatnya penerapan protokol 
kesehatan karena banyak pengunjung yang tidak mengenakan masker maupun 
menjaga jarak selama berada di Pantai Pulisan. Kecemasan bahwa mereka akan 
terjangkit Covid-19 menyebabkan beberapa wisatawan enggan untuk 
berkunjung. Wisatawan merasa bahwa informasi tentang buka atau tidaknya 
kawasan wisata ini kurang tersosialisasi dengan baik, karena ada yang datang 
berkunjung tapi ternyata area pantai ditutup. 
Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah, masyarakat lokal, dan 
wisatawan, dapat diidentifikasikan SWOT yang dimiliki destinasi Pantai Pulisan 
sebagai berikut: 
1. Kekuatan (Strengths) 
Steven Y Kawatak, Dkk  Strategi Pengembangan 
49 
 
 Keindahan alam yang masih alami  
 Keunikan budaya lokal yang tetap terjaga 
 Dukungan dari pemerintah daerah 
 Dukungan dari masyarakat sekitar. 
2. Kelemahan (Weaknesses) 
 Pengelolaan yang kurang professional 
 Sarana dan prasarana yang belum memadai 
 Kemampuan sumber daya manusia yang masih rendah 
 Protokol kesehatan belum dijalankan secara optimal. 
3. Kesempatan (Opportunities) 
 Minat wisatawan akan meningkat terhadap wisata di udara 
terbuka selama dan paska pandemic 
 Kerjasama dengan destinasi lain yang berdekatan, misalnya 
Pulau Gangga, Taman Nasional Bunaken, dan lain-lain) 
 Perluasan Bandara Internasional Sam Ratulangi dapat menarik 
wisatawan asing 
 Pengembangan dan promosi didukung oleh pemerintah pusat. 
4. Ancaman (Threats)  
 Pandemi Covid-19 yang tidak jelas kapan berakhir 
 Kerusakan sumber daya alam karena kehadiran turis 
 Kehadiran budaya asing yang dapat mengganggu tatanan sosial 
masyarakat 
 Persaingan dengan Destinasi Super Prioritas lain. 
Matriks Strategi 
Tabel 1. Matriks Strategi 
 Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
1. Keindahan alam 
yang masih alami  
2. Keunikan budaya 
lokal yang tetap terjaga 
3. Dukungan dari 
pemerintah daerah 
4. Dukungan dari 
masyarakat sekitar 
 
1. Pengelolaan yang 
kurang professional 
2. Sarana dan 
prasarana yang belum 
memadai 
3. Kemampuan 
sumber daya manusia yang 
masih rendah 





dijalankan secara optimal 




wisata di udara terbuka 
selama dan paska 
pandemi 
2. Kerjasama 
dengan destinasi lain 
yang berdekatan, 
misalnya Pulau Gangga, 
Taman Nasional 
Bunaken, dan lain-lain) 
3. Perluasan 
Bandara Internasional 




dan promosi didukung 
oleh pemerintah pusat 
1. Memanfaatkan 
secara maksimal keindahan 





kerjasama dengan destinasi 





sumber daya manusia 
2. Memperbaiki 





Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T 
1. Pandemi 
Covid-19 yang tidak 
jelas kapan berakhir 
2. Kerusakan 
sumber daya alam 
karena kehadiran turis 
3. Kehadiran 





dengan Destinasi Super 
Prioritas lain. 
1. Menekankan 
promosi pada kelebihan 
wisata outdoor 
2. Mengadakan 














organisasi kelompok sadar 
wisata lokal  
 
Setelah mengidentifikasi SWOT yang ada, perumusan strategi 
pengembangan dilakukan melalui matriks strategi pada Tabel 1. Secara lebih 
terperinci, strategi yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut: 
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 Memanfaatkan secara maksimal keindahan alam terbuka dan keunikan 
budaya yang dimiliki untuk menarik minat wisatawan domestik dan 
internasional selama dan paska masa pandemic 
 Menjadikan Pantai Pulisan sebagai salah satu fokus dalam kegiatan 
promosi Pesona Indonesia (Wonderful Indonesia) secara masif melalui 
berbagai media, baik di dalam maupun di luar negeri 
 Mengadakan kerjasama dengan destinasi lain yang lokasinya 
berdekatan, misalnya dengan pengadaan paket tiket masuk, di mana 
dengan satu tiket wisatawan dapat mengunjungi beberapa destinasi 
sekaligus. 
Strategi S-T 
 Menekankan promosi pada kelebihan wisata outdoor sebagai pilihan 
yang aman selama masa pandemic 
 Mengadakan festival budaya di tepi pantai untuk menarik minat 
wisatawan yang datang untuk menyaksikan keindahan alam dan 
keunikan budaya local 
 Mensosialisasikan tentang pentingnya menjaga kelestarian alam dan 
budaya lokal bagi masyarakat setempat dan wisatawan, melalui seminar 
maupun papan penanda dan peringatan di sekitar Pantai Pulisan. 
Strategi W-O 
 Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, khususnya pelatihan kewirausahaan dan bahasa asing 
 Memperbaiki sarana dan prasarana yang ada dengan dukungan dana 
dari pemerintah pusat, misalnya dengan penyediaan kamar mandi 
bekerja sama dengan Mr Loo 
 Memperketat pelaksanaan protokol kesehatan agar wisatawan merasa 
lebih aman saat menhunjungi Pantai Pulisan. 
51




 Menambah penyediaan fasilitas penunjang protokol kesehatan di area 
destinasi, misalnya wastafel, thermo-gun, dan lain-lain 
 Menyediakan petugas-petugas khusus yang direkrut dari masyarakat 
lokal untuk mengawasi kedisplinan wisatawan dalam menjalankan 
protokol kesehatan 
 Membentuk organisasi kelompok sadar wisata lokal untuk menjaga 




Pantai Pulisan memiliki potensi alam dan budaya yang sangat baik namun 
perlu dikembangkan secara lebih profesional dan teratur. Peranan dari 
pemerintah, masyarakat lokal, dan wisatawan untuk bahu-membahu dalam 
mengoptimalkan potensi yang ada sangat diperlukan. Oleh karena itu strategi 
pengembangan yang dirumukan membutuhkan partisipasi aktif dari ketiga 
pemangku kepentingan pariwisata ini.  
Potensi yang dimiliki haruslah mampu dipromosikan secara besar-
besaran dengan bantuan dana dari pemerintah pusat, terlebih dengan status 
Pantai Pulisan sebagai destinasi wisata yang merupakan bagian dari Destinasi 
Super Prioritas dan KEK Likupang. Kualitas sumber daya manusia dan fasilitas 
yang ada juga harus diperbaiki secara berkesinambungan untuk memberikan 
manfaat ekonomis dan sosial bagi masyarakat sekitar. Tidak bisa dilupakan juga, 
harus dilakukan berbagai upaya dan strategi untuk menjaga keaslian dan 
kelestarian alam dan budaya lokal. 
Pada masa pandemi Covid-19 ini, berbagai strategi juga harus 
dikembangkan untuk mampu menarik minat wisatawan untuk mau berkunjung. 
Salah satu cara yang terbaik adalah dengan menekankan pada wisata udara 
terbuka yang dianjurkan oleh berbagai organisasi kepariwisataan untuk 
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memutus mata rantai penyebaran pandemi. Selain itu, penerapan protokol 
kesehatan secara disiplin merupakan syarat yang harus mampu dilaksanakan, 
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